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- pada tahun 1997, mengarah pada dampak yang cepat dan langsung bagi pemberdayaan masyarakat

- Better Society: New Business Model for Private, NGO and Academy on Devslopment” {red, Paradigma
~ Pengembangan) vang dilaksanakan pada tanggal 3 Desember 2008, Lokakarya tersebut mendiskusikan

informasl yang anda peroleh dalam buku Ini dapat memberikan i mspxraSt dan pemahaman
,mengenai bekerga sama untuk manfaat bersama.

l _ terutama kepada para pembicara yang telah meluangkan waktunya untuk
- menjadi narasumber, dan pads Pemerintah Indonesia atas.
: dukungannya terhadap program-program Kami,
- Jakarta, E}e'c_ember 2008 -
'SAKAMOTO Takashi

Chief Re'presentati‘v‘e of JICA Indonesia -

- Daftar Isi
Frakata

Pemerintah Jepang memulai ODA-nya {Official Development Assistance / Bantuan Pembangunan
Resm|) pada tahun 1954. Sebagai pelaksana ODA Pemerintah Jepang, JICA telah mempertuas ‘
jangkauan kegiatannya, meliputi 150 negara dengan dana per tahun sebssar US$ 10 milyar. Pada . . Prakata
bulan Oktober 2008, seiring dengan dilimpahkannya pinjaman bersyarat lunak (Pinjaman ODA Pemerintah
Jepang) dari Japan Bank for International Cooperation (JBIC), dan sebagian darl bantuan hibah : ,
Departemen Luar Negeri Pemerintah Jepang, JICA bisa melakukan 3 skema kerjasama besar dalam . ‘ o 2 .
satﬁ atap: kerjasama ?eakmk hantuan hibah, dan pinjaman ODA. Dengan bersatunya ketiga skema ini, £ , B "' P 6[}_}6'888" __Sln gkat tentang Lokakary a 3
JICA telah menjadi salah satu lemibaga bantuan i)naterai terbesar df dunia. : _ .

, . Sesi 1: Tanggung Jawab Sosial dan Bantuan
Untuk Indonesia, Jepang mulal memberikan bantuannya pada tahun 1954. Saat ini Indonesia adalah - '
negara penerima bantuan No. 1 bagi JICA, memanfaatkan US§$ 1,1 milyar per tahun dan bekerjasama
dengan berbagai instansi pemerintah, balk pusat maupun daerah, universitas, dan-lembaga non

untuk Pengembangan Berkelanjutan 7
- Sesi 1-1 Kerangka kebijakan CSR dan

.pemerintah (LSM, ormas, dsb.). Dalam melaksanakan program, kami tetap mengingat bahwa kepemilikan : , ' ) . , .
“dan inisiatif dari pihak Indonesia harus selaiu maksimal. JICA melibatkan dirinya secara aktif dalam o e , - . Pengembangan Berkelanjutan _j"
bantuan institusional maupun kebijakan di berbagai bidang berdasarkan perkembangan dinamis | , : - - Sesi 1-2 Kontribusi pihak swasta - 19
Indonesia. | _ o \ L o } Sesi 2: Saling bertukar pengalaman

Selain program-program kerjasama untuk perkembangan nasional, kami juga melaks_anakan Community - | I SRR ST - Sesi 2-1 F’embe!ajaran dari LSM,
Empowerment Program {CEP / Program Pemberdayaan Masyarakat), yang merupakan program. o - _ I _ o _ o ot d et 4
pengembangan bottom-up yang dilakukan melalui kerjasama dengan LSM-LSM Indonesia, JICA e e .. Crganisasi masyarakat, dan akademi. - 18
Indenesia memperkenalkan program Ini pada tahun 1908, segera setelah krisls ekonomis Aslamelanda .~ © . S o 1 - Session 2.9 Mobilisasi lebih EuaS'

iokal. Melaiui tangan-tangan LSM terpilih, JICA meneruskan perannya di berbagal perubahan dalam ?emanfaatan sumber-sumber ekSthai .25

pengembangan masyarakat desa di Indonesia, kadang di wilayah yang sangat térpencil. Seiring
berjalannya waktu, kami telah mengumpulkan banyak mitra LSM yang balk. Oleh karena itu, saat ini
adalah wakiu yang tepat untuk mencari berbaga! bentuk kerjasama lain dan mengembangkan kompetensi
utama kami dalam pengembangan kapasitas. '

L Wrap Up |
. Appendix H Daftar peserta lokakarya

Buku inl adalah kumpulan informasi yang diperoleh pada Lokakarya J!CA berjudul "New .Para'digrn for

‘rﬂetwrSnf;mty‘ S
and .&:wemy ot Davelapm

Baru untuk Masyarakat yang Lebih Baik: Pola Usaha Baru uniuk Swasta, LSM, dan Akademi unfuk

berbagai cara dalam bekerfa dengan masyarakat melalui pembelajaran-pembeiafaran darl beberapa
organisasi, serta program-program bsberapa perusahaan swasta dan lembaga donor. Saya harap

Saya ingin mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yahg telah mendUkung
dan bekerjasama dalam pelaksanaan lokakarya dan pencetakan buku inl,



ll. Penjelasan singkat
tentang Lokakarya

Tanggal: Rabuy, 3 Desember 2008 -
Tempat: Baliroom A, Lt. 1 Hotel Aryaduta Jakarta '

Japan International Cooperation Agency (JICA) sebagai salah satu donor
internasional yang bekerja di indonssia telah melaksanakan Community -
Empowerment Program (CEP / Program Pemberdayaan Masyarakat). CEP adalah
bagian dari skema kerjasama JICA yang memberikan dukungan secara langsung
kepada masyarakat dl tingkat akar rumput melalui kolaborasi dengan organisasi
non pemerintah (NGO / LSM / ormas). Tujuan CEP adalah memberdayakan
masyarakat untuk dapat menciptakan pola kehidupan yang mandiri dan
meningkatkan kesejahteraannya sehingga dapat memberikan kontribusi terhadap
peningkatan ekonomi 10Rai dan pengembaﬁgan sosial serta pengentasan
- kemiskinan. :

. Sejak kiisis ekanomi pada tahun ‘599?’ proses perkembangan indoneasia teiah_ o
menghadap! masalah serius terutama dalam pengentasan kemiskinan dan

pengembangan kapasitas sumber daya manusia. Lembaga donor internasional,
pemerintah, LSM dan organisasi masyarakat, serta perusahaan swasta adalah
stakeholder yang penting untuk menghadapi isu-isu prioritas tersebut, Telah ada

~ juga berbagai inisiatif yang dilakukan olen perusahaan-perusahaan swasta mefalui

program-program Corporate Sosial Responsibility (CSR ! Tanggung Jawab Sosial
Perusahaan} untuk turut serta dalam upaya pengentasan kemiskinan inl. Pemerintah,
sebagai penanggungjawab utama daiam pemenuhan hak-hak ekonomi, sosial

dan budaya, juga telah berusaha memfasilitasi inisiatif sektor swasta dalam. -

“menangani kemiskinan.

- Reformasi Indonesia sslama 10 tahun dalam hak azasi manusia dan demokrasi
telah menciptakan tantangan-tantangan baru bagi donor-donor penyedia program
‘pengentasan kemiskinah. menjadi penyedia informasi dan pengetahuan.,

- Pertumbuhan ekonomi Indonesia tahap ini pun telah bergerak menuju Mlddle
income Country (MIC / Negara Berpendapatan Menengah}

Untuk menjawab tantangan ini; JICA memprakarsal lokakarya.sé'hafi pada tanggal
3 Desember 2008 yang bertujuan memperkenalkan berbagai pengalaman dari
. para pelaku pembangunan dan/atau mitra masyarakat, menyaring pembelajaran-

‘pembeiajaran antara sesama peserta, dan men¢ari hentuk-bentuk -



kerjasama untuk mendukung pengembangan masyarakat. Lokakarya tersebut
dibuka secara resmi oleh Bp, SAKAMOTO Takashi, Chief Representative Kantor
JICA Indonesia, dengan sambutan-sambutan oleh Bp. Suprapto, Kepala Biro
Kerjasama Teknik, Sekretariat Negara, dan Bp. I[YOR! Makoto, Kensuler, Kadutaan
Besar Jepang, Pembicara terdiri darl Pemerintah, swasta, LSM, organisasi
masyarakat, akademi, dan donor lain,

Dari lokakarya tersebut, kami dapat memperoleh beberapa ide mengenai bentuk
kolaborasi untuk memberdayakan masyarakat. Bp. Suprapto menyebutkan dalam
sambutannya bahwa Indonesia merupakan negara yang luas dan multi-kultural,
di mana satu pendekatan yang sukses di satu wilayah belum tentu sesuai bagi
wilayah lainnya, Dalam posisi Indonesia sebagai MIC, sangat dirasakan penting
adanya peran LSM dan kebutuhan untuk memperluas bentuk kerjasama untuk
mendukung pengembangan masyarakat, Berbagal organisasi melakukan berbagai
bentuk bantuan df daerah-daerah di seluruh negeri, seperti CEP cleh JICA, GSB
oleh UNDP, CSR oleh perusahaan swasta seperti PT, Unilever, Panasonic, dan
Indofood. Institusi separtj Universitas Gajah Mada (UGM) dan Universitas Pasundan
(UNPAS) juga telah memberikan kontribusi kepada masyarakat melalui sumber-
sumber dayanya. Walaupun masih dipertanyakan, Pemeriniah indonesia telah
puia memberiakukan Undang-undang No, 40/2007 yang mewaiibkan perusghaan-
perusahaan yang keglatannya meliputi pemanfaatan sumber daya alam untuk
melaksanakan program CSR. Bentuk lain dari kontribusi ini adalah program
pendidikan bidang CSR oleh Universitas Trisakti.

Berdasarkan modalitas tersebut, pertanyaannya adalah bagaimana metode-
metode Ini dapat lebih dimanfaatkan, bagaimeana kita dapat memanfaatkan sumber-
sumber daya yang ada, dan bagaimana kita dapat saling bekerjasama untuk
menciptakan program-program yang paling efekdif. Ini fnenjadé tentangan bagi
peran JICA di masa yang akan datang dalam perkembangan masyarakat Indonesia.
Melalui iokakarya ini, JICA berharap untuk membentuk kemitraan antara LSM,
.- pihak swasta, akademl, organisasi masyarakat, lembaga donor, dan Pemerintzh
dalam mendukung pengembangan masyarakat. Tujuan akhir dari setiap individu
- taupun organisasi yang beke:iaséakm’a-de;zgahfmasyarakat tentunya sama, yaitu
. untuk mengembangkan masyarakat tingkat akar rumput dem! Indonesia yang

- lebih batk. ide JICA digambarkan dalam diagram berfkiit di mana seluruh stakeheider

tersebut bekerjasama uniuk masyarakat, e



PEMERINTAH

MASYARAKAT

AKADEMI

Sumber: JICA 2008

Dalam waktu jangka panjang, dengan memanfaatkan NGO Desk yang lebib
matang, JICA akan berperan sebagai pusat ilmu pengetahuan tentang
pengambangan berdasarkan peran barunya sebagai penyedia informasi, yang
memajukan inisiatif kemitraan publik dan swasta. Dinarapkan bahwa melalui
kolaborasi yang lebih holistik dan terpadu, kita dapat mencapai hasil yang lebih
efektif demi pembardayaan masyarakat, dan JICA perlu memainkan peran yang
lebih aktif berdasarkan hasil lokakarya ini.



08:30 - 08:40

.08:00-08:30 |

08:40 - 08:50 Opening Remar_i_ss._lYORl Makoto. Konsuler Kedutaan Besar Jepang

08:50-09:00 |

Registras| peserta
Opening Remarks: Suprapto Kepala Blro Kerjasama Teknik Sekretanat Negara

Opanlng 'Remarks dan Pembukaan SAKAMOTO Takasht "bh'i'ef_ Representatlve JICA

09:05 - 12:15 Sesi1: Tanggung Jawab Soslal dan Bantuan untuk Pen
Moderator: Tri Mumpunl (IREKA)
09:05-10:30 | Sesl 1-1. Kerangka Kebijakan CSR dan Pengembangan Berkelanjutan
1. | Wayan Dipta, Deputy for Research on MSME Resources, SMoCSMEs: "Inlsiatif Pemerintah
dan Kegiatan dalam Memajukan CSR untuk Pengembangan UKM"
2.:Johny P. Kusumo, Assistant Deputy for Community Participation and Organizatlon, State
Min, of Environment: "Kebijakan Kementerlan Lingkungan Hidup df Bidang CSR"
3. Maria Nindita Radyatl, PhD (Candidate), Program Coordinator, USAKTI's MM-CSR: "Corporate
Soclal Responsibillty: Pengantar”
10:30-10:40 | lIstirahat ' ' ” )
10:40-12:156 | Sesi-2. Kontrlbusi Pihak Swasta B R
1. Danlel Suhardiman, PT. Panasonic Manufacturing Indonesia: “Fllosofl Panasonic untuk CSR
dan Keglatan-kegiatannya"
2, Maya Tamiml, PT. Unllever Indonesia: *“Membantu Masyarakat Daur Ulang Melalul Partisipasn
Masyarakat”
3. Franslscus Welirang, PT. Indofood: "Upaya-upaya CSR dari Indofood”
4. Suharman Noerman, Corporate Forum for Community Development: “Peran CFCD dalam
Memajukan CSR"
12:16-13:30 | ISHOMA "

13:30 - 16:00

Sesl 2 - Perubahan darJD'Ia :d

13:30-14:30 .




gkat tentang Lokakarya ool
awab Sosial dan Bantuan untuk Pen jembangan Berkelanjutan
.1 Kerangka Kéb.ijakan.CSR dan Peﬁ.éémbangan ‘Berkelanjutan
; ‘:'S'es'.i ini meh}}arnpéikan kontribusi Pemerintah terhadap pemberdayaan
‘masyarakat serta bantuan fasilitasi bagi CSR dari pihak swasta. Para

pembicara mendiskusikan peraturan dan program-program pendidikan
bidang CSR untuk publik.

| Wayan Dipta

Deputi Riset Sumber Daya Usaha Mikro, Kecil dan Menangan (UMKM), Kementerian
Negara Koperasi, dan Usaha Kecil-Menengah :

Kantor Bp. Dipta melakukan berbagai riset mengenai sumber-sumber pemanfaatan
UMKM. Beliau menemukan bahwa masyarakat umum cenderung menghubungkan
CSR dengan kegiatan UKM, dikaitkan dengan kebijakan tertentu, atau ungkapan
terima kasih kepada masyarakat dan lingkungan perusahaan. Pada kenyataannya,
CSR dalam periode jangka panjang memberikan manfaat terhadap perusahaan,
baik secara langsung maupun tidak l[angsung, dan kadang dapat dilakukan lebih
besar dari syarat-syarat yang telah ditentukan undang-undang atau peraturan.

Indonesia adalah negara pertama di dunia yang mewajibkan pelaksanaan CSR
bagi perusahaan swasta, di tengah berbagai protes dan walaupun undang-undang
terkait ditujukan kepada perusahaan yang bidang kerjanya memanfaatkan sumber
daya alam.

Meskipun masih ada beberapa isu yang perlu diselesaikan, seperti pemanfaatan
dana CSR secara efektif, program-program kemitraan antara stakeholder, dsb.,
telah ada beberapa inisiatif dari Pemerintah terkait dengan CSR dan UKM, sebagal
berikut: :

1. Pertemuan koordinasi antara Pemerintah, perusahaan-perusahaan swasta
hesar, UKM

2. Pelatihan-pelatihan UKM dan program-program magang

1. Alokasi dana CSR oleh beberapa perusahaan besar untuk produk UKM dan
promosinya di dalam maupun luar negeri

4. Penggunaan dana CSR untuk riset dan pengembangan produk-produk UKM

+ Prasentast fengkap dapat dififiat datam CD lorfampir

Johny P. Kusumo
Asisten Deputi bidang Pendidikan dan Komunikasi Lingkungan,
Kementerian Lingkungan Hidup

Tanggung jawab terhadap fingkungan harus dibebankan kepada semua orang.
Tetapi, konflik kepentingan seringkali timbul antara kebutuhan ekonomi dan
penggunaan sumber daya alam. Perusahaan-perusahaan bekerja untuk
mendapatkan keuntungan yang terbesar, tapi tidak menyadari bahwa mereka
telah menciptakan dampak negatif terhadap alam. Masyarakat membuka lahan-
lahan hutan untuk tanah pertanian tanpa menyadari dampak besarnya terhadap
kehancuran diri mereka sendiri.

Berbagai permasalahan yang berkaitan dengan lingkungan terjadi di Indonesia
karena bencana alam dan kurangnya dukungan yang diberikan kepada aparat
lingkungan untuk menegakkan peraturan. Pemerintah Pusat dapat mengusulkan
langkah-langkah pencegahan, tetapi Pemerintah Daerah memiliki peraturan dan
wewenang untuk melaksanakannya. Peraturan baru dirasakan perlu yang dapat
memberikan wewenang Juga kepada Pemerintah Pusat untuk mengatur pelaksanaan
tersebut.



“Yoluntary’

Hal terpenting adalah kesadaran masyarakat. Penting untuk menciptakan
masyarakat yang peduli dan bersedia untuk berpartisipasi secara aktif dalam
mencapai tujuan tersebut melalui tiga prinsip dasar: laba, manusia, dan planet.
Disertakannya ketiga prinsip tersebut harus menciptakan koordinasi yang lebih
baik antara semua stakeholder dan menghasilkan pengembangan vang
berkelanjutan. :

Berdasarkan Undang-undang No. 40/2007 Pasal 74, setiap perusahaan yang
memanfaatkan sumber daya alam diwajibkan melaksanakan program CSR. CSR
merupakan investasi jangka panjang, tetapi untuk melaksanakannya, perlu ada
sinergi yang balk antara perusahaan dan pemerintah. Gabungan antara tanggung
jawab sosial dan lingkungan serta CSR dapat mencipiakan masyarakat yang
sejahtera dan melestarikan lingkungan. Saat ini Pemerintah tetap membentuk
penerapannya agar memberikan guideline yang jelas kepada setiap stakeholder
dalam melakukan CSR.

* Presentas! lengkep dapat difihat dafam CD terfampir

Kebijakan Kementerian Negara
Lingkungan Hidup Di Bidang CSR




Maria Nindita Radyati, PhD (candidate)
MM-CSR Program Coordinator, Universitas Trisakti

Marla melakukan riset selama 2 tahun dalam bidang CSR sebelum mendapatkan
persetujuan dari Ford Foundation untuk mendirkan program pasca sarjana bidang '
CSR di Universitas Trisakti tempatnya mengajar. Melalui riset tersebut, oy Maria
mengetahui bahwa setlap negara menerapkan CSR sedikit berbeda satu sama
lain, tergantung pada jenis usaha yang dilakukannya di negara tersebut dan
pemahaman akan CSR itu sendiri. Di Indonesia, kursus-kursus atau pelatihan-
pelatihan di bidang CSR sangat mahal, sehingga hanya CEO dari perusahaan
besar yang dapat mengikutinya. Pendidikan atau pelatihan CSR penting antara
lain karena kurangnya pengertian tentang filosofi CSR, tingginya biaya pelatihan
CSR, kebuiuhan untuk memenuhi kebutuhan sosial.

Marla mendefinisikan CSR sebagai harapan legal, ells, komersii, dan lainnya darl
masyarakat terhadap dunia bisnis, dan pembuatan keputusan yang dapat memenuhi
keinginan semua stakehoider secara adil. Tanggung jawab sosial tidak hanya
untuk perusahaan tetapi untuk segaia jenis organisasi agar mereka dapat
memberkan manfaat kepada masyarakat dan fingkungannya. Untuk menciptakan
hasil yang paling efektif, ada dua (2) karakteristik dari program CSR yang baik:
terkait dengan inti bisnis dari organisasi terkalt, dan dapat dilanjutkan oleh
‘masyarakat penerima bantuan.

Beberapa kesimpulan yang dapat diambil mengenai CSR adalah;

- CSR adalah investasi, bukan biaya ‘ _

- CSR adalah perencanaan sirategis yang meliputi seluruh bagian dari crganisasi
torkait

- CSR menguntungkan dalam jangka panjang selama programnya terkait dengan
inti bisnis dari organisasi terkalt :

- C8R bukan hanya alat public relations atau pemasaran

- Penting sekall untuk merubah pola pikir dari pemilik perusahaan dan para CEO-
nya

» Prosentasi lengkap dapat diihat datam CD lerlampir




[Bumber : Corporate Social Responsbility : A Brief infroduction, Marla Nindita Radyati, PhD {candidate), 2008]
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aan sﬂésta

emaparkan upaya-upaya yang telah dilakukan ofeh perusahaan swasta,

ko mereka pada dan bagaimana mereka mendapatkan manfaat-dari program-
‘program CSR. Para pembicara terdiri dari wakil perusahaan Jepang, Indonesia, dan
firiasional unituk memberikan gambaran tentang keanekaragaman program CSR yang

Daniel Suhardiman
Group Manager Purchasing Group, Merchandising & Sales Support Group,

Corporats Planning, PT. Panasonic Manufacturing indonesia

Filosofi CSR Panasonic adalah "memberikan sumbangarn kepada masyarakat
melalui bisnis sebagat bagian dari masyarakat,” Dengan meamahami bahwa suatu
perusahaan adalah bagian dari masyarakat, Panasonic berupaya membetikan
sumbangannya meialui berbagai kegiatan usaha sebagal sebuah perusahaan
CSR yang terdepan, yaitu dengan menciptakan manajemen yang berkelanjutan
dan efektif (unggul dalam manufaktur), dan masyarakat yang berkelanjutan {unggul

dalam program CSR).

Untuk menciptakan masyarakat yang berkelanjutan, Panasonic melakukan empat
manajemen CSR: menciptakan produk dan servis yang bermanfaat, memberikan
sumbangan kepada masyarakat, menciptakan tempat kerja yang terbaik, dan
hidup berdampingan dengan lingkungan global. Dengan mengingat tuntutan global
yang tinggi, Panasonic memahami adanya tiga hal yang terfadi dalam masyarakat,
yaltu proses manajemen lingkungan, harapan akan terpenuhinya kebutuhannya,
dan penguatan keamanan informas. Isu-Isu ini mewakili standar minimum dafam
proses CSR Panasonic.

Ada enam inisialif dalam kegiatan-keglatan CSR Panasonic:
- Hidup berdampingan dengan lingkungan giobal
- Loyalitas terhadap perusahaan
- Untuk masyarakat yang baik
- Menciptakan tempat kerja yang terbaik
- Tanggung jawab dalam setiap produk dan servis
- Pengadaan barang dan jasa CSR

Panasonic juga terbuka untuk dialog dan memberlakukan keterbukaan untuk
menanggapi harapan-harapan para stakeholder. Mereka melakukan kegiatan-
kegiatan yang ramah lingkungan yang tidak hanya mempromosikan produknya
tetapl juga mengikutsertakan orang di seluruh dunia untuk aktif datam menghindari
pemanasan global. ' :
» Prosentast Jangkap dapat dilihat dalam CD terlampir
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